BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Komaruddin (1994:29) mengatakan bahwa: “definfgerasional adalah
pengertian yang lengkap tentang satu variabel yaggcakup semua unsur yang
menjadi ciri utama variabel itu”. Adapun definigfthisi operasional yang
berkaitan dalam peneliti ini yaitu:
1. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu hal yasmiliki arti yang
sangat penting dalam suatu organisasi baik itu nisgai pendidikan atau
bukan. Menurut Edwin B. Flippo (1991:196engertian pendidikan dan
pelatihan adalalconcerned with increasing and skill in doing arpeular job
education with increasing knowledge and understagdiof ower total
environment.(. latihan berhubungan dengan menambah pengetahaan d
kecakapan untuk melakukan suatu pekerjaan tertsetiangkan pendidikan
berhubungan dengan menambah pengetahuan umum dgarfEn tentang
seluruh lingkungan)
Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dabemelitian ini adalah
suatu kegiatan yang meningkatkan pengetahuan,rkpoean dan keterampilan

para kepala sekolah SMK dalam pengelolaan sekolah.
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Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukwengidikan dan
pelatihan kepemimpinan dalam penelitian ini terdauii:

a. Meningkatkan kesungguhan kerja kepala sekolah dataeiaksanakan
pendidikan dan pelatihan maupun setelah diklaafatihasil nyata berupa
kesungguhan kerja dalam mengelola sekolah

b. Disiplin dalam mengikuti pendidikan dan pelatihaaikb dalam materi
maupun dalam prakteknya

c. Memantapkan pengabdian yang berorientasi pada greday pengayoman
dalam mengelola kinerja sekolah

d. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keteramkdpala sekolah
dalam memimpin da mengelola sekolah

. Kemampuan Manajerial

Manajerial merupakan kata sifat yang berhubungaengan
kepemimpinan dan pengelolaan. Kemampuan managdalah kemampuan
memimpin dan mengelola suatu oarganisasi.

Kompetensi ‘Manajerial mengacu kepada kemampuarakssiakan
sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dalamgelefe dan memimpin
suatu organisasi (Broke and Stone, 1975 dikutiph @@melar dan Dahyat,

2002:116)

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukuonkpetensi

manajerial dalam penelitian ini adalah
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a. Pertama, keterampilan melakukan perencanaan. Kepktdah harus mampu
melakukan proses perencanaan, baik perencanadtjaegdek, menengah,
maupun perencanaan jangka panjang. Perencanaaka jgemdek adalah
perencanaan yang dibuat untuk kepentingan jangkdese misalnya untuk
satu bulan hingga satu tahun ajaran. Perencanagikajanenengah adalah
perencanaan untuk pekerjaan yang memerlukan waktgaRun, sedangkan
perencanaan jangka panjang meliputi perencanaatarsbklO tahun. Proses
perencanaan menjadi salahsatu keterampilan yandingemmengingat
perencanaan yang baik merupan setengah dari keswkseatu pekerjaan.
Prinsip perencanaan yang baik, akan selalu mengada: pertanyaan: “Apa
yang dilakukan (what), siapa yang melakukan (wkapan dilakukan (when).
Di mana dilakukan (where), dan bagaimana sesuékuttan (how)”, Detail

perencanaan inilah yang akan menjadi kunci kesaksgskerjaan.

b. Kedua, keterampilan melakukan pengorganisasian. bhgm pendidikan
mempunyai sumberdaya yang cukup besar mulai suenthanusia yang
terdiri dari guru, karyawan, dan siswa, sumberdagaangan, hingga fisik
mulai dari gedung serta sarana dan prasarana yangjkd Salah satu
masalah yang sering melanda lembaga pendidikanatadiéterbatasan
sumberdaya. Kepala sekolah harus mampu menggumiakamemanfaatkan
sumberdaya yang tersedia dengan sebaik-baiknyauah terbatas, namun

sumberdaya yang dimiliki adalah modal awal dalamakukan pekerjaan.
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Karena itulah, seni mengola sumberdaya menjadefatipilan manajerial

yang tidak bisa ditinggalkan.

. Ketiga, adalah kemampuan melaksanakan pekerjaamuaisedengan
perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini isyamgtkan kepala
sekolah membangun prosedur operasional lembagaidgerd memberi
contoh bagaimana bekerja, membangun motivasi dgaskena, serta selalu
melakukan koordinasi dengan ber bagai elemen piadid Tidak ada
gunanyua perencanaan yang baik jika dalam implexsgnya tidak dilakukan

secara sungguh-sungguh dan professional.

.- Keempat, kepala sekolah harus mampu melakukan-tugas pengawasan
dan pengendalian. Pengawasan (supervisi) ini nteljoyervise manajemen
dan juga supervisi dalam bidang pengajaran. Sepemanajemen artinya
melakukan pengawasan dalam bidang pengembangamarkeian dan

kompetensi adminstrasi dan kelembagaan, sementgervisi pengajaran
adalah melakukan pengawasan dan kendali terhadgs-tugas serta
kemampuan tenaga pendidik sebagai seorang guran&aya kepala sekolah
juga harus mempunyai kompetensi dan keterampilafegsional sebagai
guru, sehingga ia mampu memberikan supervisi yamik lkepada

bawahannya.
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Hikman dalam Husaini (2008: 456) “ Kinerja selalueropakan tanda

keberhasilan suatu organisasi dan orang-orang gdagdalam organisasi tersebut.

Sejalan dengan pendapat di atas Stoner dan Fré&d84) “ kinerja adalah kunci yang

harus berfungsi secara efektif agar organisasiskeseluruhan dapat berhasil.

Tabel 3.1

Kisi-Kisi I nstrumen Penelitian

VARIABEL

ASPEK

INDIKATOR

NOMOR
BUTIR

Pendidikan dan
pelatihan

sekolah

kepala Pelatihan

Pendidikan darn

2 o o p

Tingkat pengetahuan
Kedisiplin
Sikap dan perilaku

Kemampuan dan keterampilan

Kemampuan
Manajerial

Kemampuan
Manajerial

keterampilan melakukan perencanaa
keterampilan Organisasi
Keterampilan
perencanaan yang telah ditetapkan
kemampuan melakukan pengawas
dan pengendalian

mengimplementasikan

AN

an

Kinerja
sekolah

kepala

Kinerja
Sekolah

Kepala

-~ o 2 0 T p

Kualitas pekerjaan
Kuantitas pekerjaan
Etika Kerja
Pengetahuan Kerja
Kemandirian

Tanggung Jawab

Dari indikator di atas, maka dikembangkan menjadirkbutir pertanyaan

yang dituangkan dalam angket penelitian. (angkktrgpir)
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B. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Pendlitian

Populasi merupakan sumber data yang dianggap daeklipp dapat
memberikan data-data yang diperlukan dalam pesaelitial ini senada dengan
pendapat Sugiono (2009:117) mengemukakan bahwdgso@mdalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek /subjek yangmmiiki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penealintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.

Berlandaskan pengertian yang telah diungkapkaagiiaiaka dalam hal
ini peneliti menetapkan bahwa yang menjadi populak@am penelitian ini yaitu
seluruh kepala sekolah SMK yang ada di KabupatamtGgang berjumlah 56
orang. sehingga peneliti menggunakan teknik samplmon probability
sampling dimana menurut sugiyono (2009:68) saldb bagian dari teknik
sampling yang menggunakan non probability sampédglah sampel jenuh
atau dengan istilah lain adalah sensus. Tingkatragkwa lebih akurat

dibandingkan kan dengan sample populasi.

C. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakam pémeliti sebagai
alat bantu untuk mengumpulkan data serta menganghsagar diperoleh suatu

kesimpulan guna mencapai tujuan dalam mengadakselifien. Seperti yang di
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ungkapkan Winarno Surakhmad (1992:121) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakank umencapai
tujuan. Misalnya untuk menguji serangkaian hipotesi@ngan
mempergunakan terknik serta alat-alat tertentu. aCatama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkanak@an dari tujuan
penyelidikan serta dari situasi penyelidikan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif damekankan pada
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif merupakaetode yang digunakan
untuk berupaya memecahkan atau menjawab permasatahg sedang dihadapi
pada situasi sekarang. Hal tersebut sesuai dengadapat Muhammad Ali
(1992:121) yang menyatakan bahwa:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpmemecahkan atau

menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padssisgekarang.

Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguanpulasifikasi,

dan analisis/pengolahan data, membuat kesimpulanagemran dengan

tujuan utama untuk membuat penggambaran sesuatladkeasecara
obyektif dalam suatu deskriptif situasi.

Sedangkan pendekatan kuantitatif merupakan peratekenelitian yang
dilakukan dengan cara mengukur indikator-indikatariabel sehingga dapat
diperoleh gambaran umum dan kesimpulan mengenaalas/ang sedang
diteliti. Studi kepustakaan untuk mendukung dalaamecahan masalah yang
diteliti, melalui pengkajian sumber-sumber tertutisrupa buku-buku, jurnal,
majalah, dll yang berkaitan dengan masalah yargitditHal ini sejalan dengan
pendapat Winarno Surakhmad (1992:63) yang mengérankaahwa:

Penyelidikan bibliografi tidak dapat diabaikan deloigsinilah penyelidik
berusaha menemukan keterangan mengenai segaldusgang relevan
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dalam masalahnya, yakni teori yang dipakainya, apat para ahli
mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yang sedasrgplan atau
masalah-masalah yang disarankan oleh para ahli.

Melalui studi kepustakaan, penelitian akan mend@patandasan teori
yang lebih kokoh dalam penelitian, agar penelitipata mengembangkan,
mengarahkan, serta memperkuat kerangka berfikeelpeserta dapat mengamabil

kesimpulan dari permasalahan yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data erat kaitannya dengan &i@a langkah yang
ditempuh dalam pengumpulan data sehingga data gdér@gapkan benar-benar
relevan guna menjawab permasalahan yang hendagathigen. Langkah-langkah
dalam pengumpulan data ini antara lain:
1. Mengumpulkan Alat Pengumpul Data

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan tersedulip menentukan
teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitkni& komunikasi tidak
langsung atau dalam hal ini peneliti menggunakagkein atau kuesioner
sebagai instrumen penelitian.

Angket merupakan daftar pernyataan yang disusuaraeertulis untuk
memperoleh informasi atau data dari responden dipgrlukan peneliti.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2099:Ehgket atau
kuesioner adalah: “pengumpulan data yang dilakutk@amgan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulisdkepesponden untuk
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dijawabnya”. Angket yang dipergunakan dalam peeliini berupa angket
tertutup, yaitu angket yang telah memuat alterjatvbiban agar mempermudah
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaaiy, g@maksud dengan
instumen pengumpulan data menurut Arikunto dalamdui®an (2003: 51) alat
bantu yang dipilih  dan digunakan oleh peneliti dalakegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjstéinsatis dan dipermudah
olehnya.

Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh SanafaalR1982:178)
yang dimaksud dengan angket tertutup yaitu:

Angket yang menghendaki jawaban yang pendek ataabgn yang

diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Angkemikian

biasanya meminta jawaban dengan pola tertentu,b@waingkat yang

membubuhkan tanda checklig) (pada item yang termuat pada alternatif

jawaban. Angket tertutup mudah diisi, memerlukarktwayang singkat,

memusatkan responden pada pokok pernyataan, relgék dan sangat
mudah ditabulasi dan dianalisa.

Angket tertutup ini merupakan jenis angket yang mkinciri responden
diberi sejumlah pernyataan dengan menggambarkarhahalang ingin
diungkapkan dari kedua variabel disertai alternatifabannya dan responsen
tidak diberi hak untuk menjawab diluar alternatdwpban yang telah
ditetapkan. Responden diminta untuk merespon sgbiamyataan sesuai
dengan apa yang diketahui serta dirasakan olemydiridengan cara
membubuhkan tanda checlis) pada alternatif jawaban yang tersedia.

Adapun keuntungan lain yang diperoleh apabila pewpgll data dalam

penelitian menggunakan angket, seperti yang diypigka oleh Suharsimi
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Arikunto (2003: 141) diantaranya:

. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknemspo

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatamgrasasing dan
menurut waktu senggang responden

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dajutidak malu-
malu untuk menjawab

e. Dapat dibuat standar sehingga semua responden ddipati

pertanyaan yang benar-benar sama.

oo

2. Menyusun Alat Pengumpul Data
Dalam kaitan dengan penelitian ini, maka daftartgmgraan yang
diajukan kepada para responden untuk menggalinr#gsr mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan variabel-variabel peneliyaity mengenai kontribusi
pendidikan dan pelatihan dan kemampuan manajexdl& sekolah terhadap
kinerja kepala sekolah SMK Se-Kabupaten Garutabamerumuskan alat
pengumpul data, peneliti melakukan langkah-langlediagai berikut:

1. Menentukan indikator yang dianggap penting yaiém ketiga variabel
yang akan diteliti yaitu komitmen guru, motivasirjgedan produktivitas
kerja guru.

2. Mengidentifikasi sub indikator dari masing-masingrigbel yang telah
ditetapkan berdasarkan teori yang telah ditentskedelumnya.

3. Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian

4. Menyusun pernyataan-pernyataan dari masing-masargabel disertai

alternatif jawabannya.
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5. Menetapkan kriteria penskoran untuk alternatif jasrg baik untuk

variabel X X, maupun variabel Y yaitu dengan menggunakan Skkxt.

menurut Sugiyono (2009:134) dengan 4 (empat) opeperti pada tabel

di bawah ini:
Tabel 3.3
Skala Likert
ALTERNATIF JAWABAN
Pendidikan dan K ompetensi KinerjaKepala SKOR
Pelatihan KS Manajerial Sekolah

Sangat setuju Sangat setuju Sangat setuju 5
Setuju Setuju Setuju 4
Ragu-ragu Ragu-ragu Ragu-ragu 3
Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 2
Sangat tidak setuju Sangat tidak setuju Sangat tidak setuju 1

6. Melakukan uji coba instrumen dan mengolahnya dengenggunakan

bantuan program Microsoft Office Excel 2007 dangpaon SPSS 11.00 for

Windows untuk mengetahui validitas dan reliabilitastrumen pengumpul

data.

7. Istrumen yang valid dan reliabel langsung digunaltatuk pengumpulan

data. Sedangkan item pernyataan yang tidak validrdbabel ada yang

diperbaiki ada pula yang dibuang.

3. Tahap Uji Coba Angket

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat validitas delmbilitas

instrumen, maka sebelum kegiatan pengumpulan dataiklan, angket yang

akan digunakan terlebih dahulu diujicobakan terpadasponden yang

ditetapkan atau diluar responden yang telah diketagengan syarat memiliki
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karakteristik yang sama. Sejalan dengan pendapetfish Faisal (1982:38)

yang menyatakan:

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungodrgaskan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaindahgumpulan
data yang sebenarnya). Sebelum pemakaian yang gsegunya

sangatlah mutlak diperlukan uji coba terhadap isiupun bahasa
angket yang telah disusun.

Untuk mengetahui sejauh mana validitas dan reitabilinstrumen,
maka dalam penelitian ini dilakukan uji coba angksthadap 10 orang
responden yaitu Kepala sekolah dari tingkat meneisganpai tingkat atas di
kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut. Dipilihnyaspaeden ini
dikarenakan memiliki karakteristik yang sama  dengresponden
sebenarnya.

Setelah data uji coba angket terkumpul, selanjuthigkukan analisis
dengan tujuan untuk menguji validitas dan religmlialat pengumpul data,
angket dianggap valid apabila terdapat kesamaanydaig terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yangtidigedangkan angket
dianggap reliabel apabila terdapat kesamaan d&adaaktu yang berbeda.
Maka hasil penelitian memiliki validitas dan reliitas yang dapat

dipertanggungjawabkan.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukagkét
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kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dengamkdma validitas
instrumen akan menunjukan apakah instrumen yaady #isusun valid
atau layak untuk dijadikan sebagai pengumpul d&tp. validitas
dilakukan dengan menganilisis setiap item, datayydikumpulkan dari
15 responden interpretasi terhadap korelasi dilasarpada yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2005:142) bahwa:

Bila korelasi tiap faktor tersebut pasif dan begar®,3 keatas

maka faktor tersebut merupakatonstruct yang kuat. Jadi

berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkanwa instrumen

tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik.

Dalam pengujian validitas instrumen ini, penelitiemyuji
validitasnya per item dengan menggunakan rumus igieef korelasi

Product Momenyang dikemukakan oleSugiyono (2005:212) yaitu:

r, = DRA/ —(in)(ZYi)
L e X -Ex Py - (v

Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden

> XY =Jumlah perkalian X dan Y

D> X = Jumlah skor item

Y'Y  =Jumlah skor total (seluruh item)

Z X? = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
>_Y? = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
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b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahuigkat keajegan
atau ketetapan setiap item yang digunakan. Halsajalan dengan
pernyataan Suharsimi Arikunto (2003:170) bahwaidkglitas menunjuk
pada pengertian bahwa instrumen cukup dapat dieenoatuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tegrsetiah baik”.
Untuk menguiji reliabilitas instrument dalam peneatitini, peneliti
menggunakan teknik belah dudp(it Half Method$ terhadap instrumen
yang disusun, yaitu dengan cara belahan pertamaipal@an item
bernomor ganjil dan belahan kedua merupakan itemob®r genap.
Kemudian keduanya dikorelasikan dengan menggun&kaglasi Rank
Spearmardari Spearman BrowrJntuk lebih jelasnya mengenai langkah-
langkah dalam uji reliabilitas yaitu sebagai betiku
1) Mengelompokan skor-skor berdesmaitem genap dan ganijil
2) Menentukarrank atau peringkat dari masing-masing skor yang telah
disusun

3) Menghitung beddbi), yaitu selisih darrank X1, rank X, danrank,
lalu dikuadratkan

4) Membuat tabel harga koefisien rhd) (dari kedua kelompok tersebut
dengan menggunakan rumus korelasi Spearman yamgndkakan

oleh Sudjana (1996:75) adalah seperti pada halberdkutnya:

6 2
rl=1—TL)2bl
nin -1
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Keterangan:
r' = Koefisien korelasi pangkat
b = Selisih atau beda peringkatdan peringkat Yyang data

aslinya yang berpasangan
Banyaknya data atau sampel
Angka Konstanta

n
1

5) Pengujian Signifikansi koefisien' rho) melalui uji independent
antara kedua variabel dengan menggunakan rumusdyleigukakan

oleh Sudjana (1996 : 455) yaitu:

(= rvn-2
Keterangan:
t = Nilai titung
r = Koefisien korelasi hasiiding
n  =Jumlah responden

Kriteria pengujian yang dipergunakan adalah untirgkiat
signifikansi tertentu (95%), dimangpt; yang digunakan mempunyai

dk = (n-2) maka hipotesis diterima.

2. Uji Cobalnstrumen

Untuk melakukan uji coba instrumen secara empidkaith penelitian ini
dilakukan pada 20 responden Kepala Sekolah di Katkup Garut yang

diambil secara acak. Dan hasilnya sebagaimana ulikan pada tabel



berikut:

Tabel 3.3
Uji validitas empirik instrumen

Pendidikan dan Pelatihan Kepala Sekolaf) (X

No. Koefisien t t
Keputusan
Iltem Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0.85 6.8 1.73 valid
2 0.84 6.6 1.73 valid
3 0.89 8.3 1.73 valid
4 0.82 6.0 1.73 valid
5 0.93 10.5 1.73 valid
6 0.82 6.0 1.73 valid
7 0.82 6.1 1.73 valid
8 0.93 6.7 1.73 valid
9 0.91 6.1 1.73 valid
10 0.95 10.5 1.73 valid
11 0.74 9.3 1.73 valid
12 0.95 12.4 1.73 valid
13 0.91 4.7 1.73 valid
14 0.93 12.4 1.73 valid
15 0.90 9.5 1.73 valid
16 0.93 10.5 1.73 valid
17 0.93 8.6 1.73 valid
18 0.82 10.9 1.73 Valid
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19

0.82

10.5

1.73

Valid

20

0.84

6.0

1.73

Valid

Berdasarkan Tabtel 3.3 di atas, ternyata dari Bn itsoal yang

diujicobakan secara empirik, insturmen penelitimmgket) Pendidikan dan

pelatihan Kepala Sekolah semuanya terbukti valie@m®ian juga dari uji

reliabilitas diperolehrhiung= 0, 97 danrawei= 0,46 atau rGiwung > ltabel ), Yang

berarti reliable. Sehingga semua item soal yan@lsuaiujicobakan adalah valid

dan reliable, yang berarti semua soal akan dipaladam penelitian ini

(Perhitungan selengkapnya lihat lampiran 3.3).

Tabel 3.4

Uji validitas empirik instrumen

Kemampuan Manajerial KS £X

No. Koefisien t t
Keputusan
Item Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0.90 8.7 1,73 Valid
2 0.90 8.6 1,73 Valid
3 0.94 11.9 1,73 Valid
4 0.87 7.6 1,73 Valid
5 0.93 11.0 1,73 Valid
6 0.36 1.6 1,73 Invalid
7 0.94 11.9 1,73 Valid
8 0.94 11.9 1,73 Valid
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9 0.94 11.9 1,73 Valid
10 0.91 9.1 1,73 Valid
11 0.84 6.6 1,73 Valid
12 0.28 1.2 1,73 invalid
13 0.87 7.6 1,73 Valid
14 0.94 11.9 1,73 Valid
15 0.85 6.7 1,73 Valid
16 0.89 8.4 1,73 Valid
17 0.63 3.4 1,73 Valid
18 0.64 3.6 1,73 Valid
19 0.65 3.6 1,73 Valid
20 0.64 3.5 1,73 Valid

Dari Tabtel 3.4 di atas, ternyata dari 20 item s@alg diujicobakan secara
empirik, insturmen penelitian (angket) kemampuamagexial kepala sekolah
ada 2 item pertanyaan yang tidak valid vyaitu nalah no 12 sehingga
membutuhkan perbaikan dalam redaksional dan maksudtem pertanyaannya
dan sisanya semuanya terbukti valid. Demikian jugi uji reliabilitas
diperolehrhiwung= 0, 97 dar ape= 0,46 ataurhiung> avel ), Yang berarti reliable.
Sehingga semua item soal yang sudah diujicobakalatad/alid dan reliable,
yang berarti semua soal akan dipakai dalam peeliini (Perhitungan

selengkapnya lihat lampiran 3.4).



Tabel 3.5

Uji validitas empirik instrumen

Kinerja Kepala Sekolah ()

No. Koefisien t t
Keputusan
Item Pertanyaan Korelasi (hitung) (tabel)

1 0.89 8.2 1,73 valid
2 0.84 6.4 1,73 valid
3 0.80 5.6 1,73 valid
4 0.97 18.0 1,73 valid
5 0.36 1.7 1,73 invalid
6 0.92 10.1 1,73 valid
7 0.90 8.9 1,73 valid
8 0.90 8.6 1,73 valid
9 0.89 8.2 1,73 valid
10 0.32 1.4 1,73 invalid
11 0.90 8.6 1,73 valid
12 0.92 10.1 1,73 valid
13 0.92 10.1 1,73 valid
14 0.92 10.1 1,73 valid
15 0.91 9.1 1,73 valid
16 0.89 8.2 1,73 valid
17 0.89 8.2 1,73 valid
18 0.84 6.4 1,73 valid

89



90

19 0.80 5.6 1,73 valid

20 0.97 18.0 1,73 valid

Melihat Tabtel 3.5 di atas, ternyata dari 20 itemalsyang diujicobakan
secara empirik, insturmen penelitian (angket) KmeKepala Sekolah SMK
terdapat item pertanyaan yang tidak valid yaitu :iadan no 10 sehingga
membutuhkan perbaikan redaksional dan tujuannyangg@n sisanya semuanya
terbukti valid. Demikian juga dari uji reliabilitatiperoleh:rpiung= 0, 96 darapel
= 0,46 ataurtiung > lavel ), Yang berarti reliable. Sehingga semua item gaay
sudah diujicobakan adalah valid dan reliable, yaergrti semua soal akan dipakai

dalam penelitian ini (Perhitungan selengkapnyat ldw@piran 3.5).

. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data adalah suatu langkah yamgas@enting dalam
kegiatan penelitian. Langkah ini dilakukan agaradgang telah terkumpul
mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpulkapagai suatu jawaban dari
permasalahan yang diteliti. Sebagaimana dikemukaleh Muhammad Al
(1992:151) bahwa pengelolaan dan analisis datapakam salah satu langkah
yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, taera bila diinginkan
generalisasi, pengujian hipotesis atau kesimpwgatahg berbagai masalah yang

diteliti.
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Langkah-langkah pengolahan data yang digunakanmdpknelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pesiapan

a. Seleksi angket
Data yang terkumpul kemudian dicek kelengkaparrunggn yang disebar,
hal ini penting untuk menyakinkan bahwa data-datagytelah terkumpul
memenuhi persyaratan untuk lebih lanjut.

b. Tabulasi data
Melakukan tabulasi data, yaitu merekap semua jawatsponden ke dalam
sebuah tabel, kemudian dilakukan perhitungan sedeagan kebutuhan

analisis selanjutnya.

2. Pengelolaan dan Analisis Data
Dalam tahapan ini dilakukan pengolahan data yapegrdieh dengan
menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan yang sekuai dengan
pendekatan penelitian atau desain yang diambila Raapan ini langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menghitung K ecender ungan Responden
Teknik ini digunakan untuk mencari gambaran kecaenugan antar variabel

atau untuk menggambarkan keadaan kecenderungartnkemi motivasi
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kerja dan produktivitas kerja guru, sekaligus Wmenentukan kedudukan
setiap indikator dengan menggunakan rumus Waigiedns Scored

(WMS) yaitu:

X
n

Keterangan:
X = Rata-rata skor responden

X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawabaspmden
n = Jumlah responden
Kemudian mencocokan hasil perhitungan setiap varidbngan kriteria
masing-masing, untuk menentukan dimana letak kddardsetiap variabel atau
dengan kata lain menentukan arah dari masing-masargabel tersebut.

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS ialaeddsebagai berikut:

1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjutiwalengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang dékstpkan.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanapsetiap item variabel
penelitian dengan menggunakan skala penilaian yafah ditentukan,
kemudian menentukan skornya.

3. Menghitung skor rata-rata dari setiap variabel kntmengetahui
kecenderungan umum dari setiap variabel penelitian

4. Menentukan kriteria pengelompokan WMS untuk skatadrata setiap

kemungkinan jawaban.
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5. Mencocokan hasil perhitungan setiap variabel denkareria masing-
masing untuk menentukan dimana letak kedudukarapsetariabel, atau

dengan kata lain kemana arah kecenderungan damgnasising variabel

tersebut.
Tabel 3.8
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X; | Variabe X, | Variabd Y
4,00-5,00| Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik g&aaik
3,00 - 3,99 Baik Baik Baik Baik
2,00 -2,99 Cukup Baik Cukup Baik Cukup Bai CulBgk
1,00-1,99| Kurang Baik Kurang Baik Kurang Baik Kng Baik

b. Mengubah Skor M entah menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digamaumus

yang dikemukakan oleh Sudjana (1996:104) sebaggkiibe

T :5o+1<ixc—_;<)

Keterangan:
Ti = Skor baku
X = Data skor untuk masing-masing responden

X = Rata-rata skor responden
S = Simpangan baku (standar deviasi)
Sebelum menggunakan skor mentah menjadi skor bakaka

langkah-langkah yang harus ditempuh terlebih dahdalah sebagai berikut



94

1)Menyajikan distribusi skor mentah dari variabel gléran

2)Menentukan skor tertinggi dan skor terendah

3) Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STikudangi skor

terendah (SR) dengan rumus:

R=ST-SR

4)Menentukan banyaknya kelas interval (bk) dengangmgenmakan rumus:

Bk =1+ (3,3) log n

5) Menentukan kelas interval atau panjang kelas iatgiiv), yaitu rentang

dibagi banyak kelas dengan rumus:

6) Mencari rata—rate(x) dengan rumus :

_ Y fixi
X = > i

7)Mencari simpangan baku (S) dengan rumus:

> i =S il
R
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8)Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan rumus

, X=X
Ti =50+1

3. Uji Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data digunakan untuk megagui dan
menentukan teknik statistik apa yang akan digungesia pengolahan data
selanjutnya. Apabila penyebaran datanya normal meMa@n digunakan
statistik parametrik sedangkan apabila penyebagmiojgk normal maka
akan digunakan teknik statistik non parametrik. Bsinyang digunakan

untuk pengujian normalitas distribusi data digumalRumus Chi Kuadrat

Keterangan:

X?= Chi kuadrat yang harus dicari
fo = Frekuensi hasil pengamatan

fe = Frekuensi yang diharapkan

Angka yang ditempuh dalam menggunakan Run@ls Kuadrat
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tersebut adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikanga-harga yang
digunakan dalam menentukan rentangan, kelas int@amajang kelas dan
mencari rata-rata/simpangan baku

Menentukan batas bawah dan batas atas interval

Mencari angka standar (Z) sebagai batas kelas dengaus :

5 X=X
Keterangan: S
X = Rata-rata distribusi
Xi = Skor batas kelas distribusi
S = Simpangan Baku

Mencari luas daerah antara O dengan Z (O-Z) @aeltdistribusi Chi
Kuadrat.
Mencari luas tiap interval dengan cara mencarssgeluas O — Z kelas
interval.

Mencari frekuensi yang diharapkan;)(engan cara mengalihkan luas

2
tiap kelas interval dengaz f atau n

Mencari frekuensi pengamata(rfo) dengan cara mengisikan frekuensi

(fi) tiap kelas interval sesuai bilangan pada tabdlibisi frekuensi.
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2
8) Mencari Chi Kuadrat(X ) dengan memasukan harga-harga ke dalam

rumus :

x2=2(f(:—fe)2

9) Menentukan keberartianX * dengan cara membandingka?izhitung
dengan X ? apedengan kriteria distribusi data dikatakan normahdla
X2 iung< X @perdan distribusi data dikatakan tidak normal apabfla
hitung = thabel
b) Uji Linieritas
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalaéritias. Maksudnya
apakah garis regresi antar variatvetlependentdan variabeldipendent
membentuk garis linier atau tidak. Kalau tidakdmmaka analisis regresi
tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2008:265).
Adapun untuk menguji linieritas hubungan antar alael dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis, yaitu:
Ho : hubungan antar variabel berpola tidak linier
Ha : hubungan antar variabel berpola linier

2) Mencari Jumlah Kuadrat Error (8K dengan rumus:

JK¢ :Z{ZYZ—(ZY)Z}

P n




3)

4)

5)

1)

2)

8)
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Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dK dengan rumus:

JKTC :‘]KRes _‘]KE

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {®)JKdengan

rumus.:

JKre
k-2

RIK; =

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJidengan rumus:

JK
n—k

RIK, =

Mencari Nilai F(hitung), dengan rumus:

_RIK
hitung — RJ K,:

Mencari Nilai F (tabel), dengan rumus:

RaberFa-a)dkro. e

Menentukan keputusan pengujian linieritas, dargdentuan:
Jika, Fiung> Ranes Maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti linier,

Jika, Fiwng < Faber Maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti tidak
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linier (Riduwan, 2007:104).

c) Menguji Hipotesis Pendlitian
1) Untuk menguji hipotesisada pengaruh pendidikan dan pelatihan
(X4) terhadap peningkatan kinerja kepala sekolah ().
Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengugl&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
Ho: tidak ada hubungan antara pendidikan dan palatikepala
sekolah dengan Peningkatan kinerja kepala sekolah.
Ha: ada hubungan antara pendidikan dan pelatihanl&egekolah

dengan Peningkatan kinerja kepala sekolah.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

(= 2 Xy
Y JER) (y?)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

2
1-r (Sugiyono, 2008:259

Kemudian nilai fiwng dibandingkan dengan nilaigks dengan derajat
kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, ddse¢entuan:

Ho: diterima, jika nilai diung < nilai taper dan
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Ha: diterima, jika nilaiiung > tavel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresiaga.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakuleglikpi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabehdependen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;261

Adapun persamaan regresi yang dimaksud adalah:

YA =a+bX

Keterangan:
Y = Harga variabel Y yang diprediksikan
A = Konstanta, apabila harga X =0
b = Koefisien regresi, yait@sarnya perubahan yang terjadi  pada Y
jika satu unit perubahan terjadi pada X
X = Harga Variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
a) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitemngh
koefisien a dan b dengan menggunakan rumus yaegndikakan oleh

Sugiyono (2009:262) yaitu:

_Zy)Xx)-(x (ny)
(¥ %)~ (%)

_nXxy) -y
- x)-(f
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b) Menyusun pasangan data untuk variabetln variabel Y
c) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana
Kemudian menentukan koefisien determinasi dengencari
nilai r 2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabelpiexaden

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).

2) Untuk menguji hipotesis ada pengaruh kemampuan manajerial (X2)
ter hadap peningkatan kinerja kepala sekolah (Y).
Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengugl&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
H,: tidak ada hubungan antara kemampuan manajeal& sekolah
dengan peningkatan kinerja kepala sekolah.
Ha: ada hubungan antara kemampuan manajerial kepeialad
dengan peningkatan kinerja kepala sekolah.Untuk guogjen

hipotesis tersebut digunakan rumus:

_ Xy

ey 2 2
V(2X7) (2y7)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

2
1-r (Sugiyono, 2008:259




102

Kemudian nilai fiwng dibandingkan dengan nilaigks dengan derajat
kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, ddsetentuan:

Ho: diterima, jika nilai diung < nilai taper dan

Ha: diterima, jika nilaidiung > tabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresiaga.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakuleglikpi seberapa
tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabehdependen
dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008261

Adapun persamaan regresi yang dimaksud adalah:

YA =a+bX

Keterangan:

Harga variabel Y yang diprediksikan
Konstanta, apabila harga X = 0

Y
A

b = Koefisien regresi, yaitesarnya perubahan yang terjadi pada Y

jika satu unit perubahan terjadi pada X
X = Harga Variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:
d) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh
koefisien a dan b dengan menggunakan rumus yaegdikakan oleh

Sugiyono (2009:262) yaitu:

L 22 )(ny)
(X x)- (Z
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-y
(X x)-(2x)

e) Menyusun pasangan data untuk variabetlXn variabel Y

f) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana
Kemudian menentukan koefisien determinasi dengencari
nilai r 2, untuk menentukan prosentasi pengaruh variabelpiexden

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).

3) Untuk menguji hipotesiada pengaruh pendidikan dan pelatihan kepala
sekolah (X3) terhadap kemampuan manajerial (X»)
Pertama kali yang harus dilakukan adalah mengugl&si antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaiuterik
Ho: tidak ada hubungan antara pendidikan dan palatikepala
sekolah dengan kemampuan manajerial kepala sekolah.
H,: ada hubungan antara pendidikan dan pelatihanl&kegekolah
dengan kemampuan manajerial kepala sekolah.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

_ 2Xy

A peyrr
VX)) (2YY)




Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakamnus:

2
1-r (Sugiyono, 2008:259
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Kemudian nilai §wng dibandingkan dengan nilaksk; dengan derajat

kebebasan, dk = n-2 dan derajat kesalahan 5%, dde¢@ntuan:
Ho: diterima, jika nilai diung < nilai taper dan

Ha: diterima, jika nilaiiung > tavel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresiaga.

Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakuleglikpi seberapa

tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabehdependen

dimanipulasi atau dirubah-rubah (Sugiyono, 2008;261

Adapun persamaan regresi yang dimaksud adalah:

A

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Harga variabel Y yang diprediksikan
A = Konstanta, apabila harga X =0
b = Koefisien regresi, yditesarnya perubahan yang terjadi
jika satu unit perubahan terjadi pada X
X = Harga Variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

pada Y
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a) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh
koefisien a dan b dengan menggunakan rumus yargmdikakan

oleh Sugiyono (2009:262) yaitu:

L OEx)-( )(ny)
(> %) (2 )

_2- (ZX)(ZV)
(> x)- (25

b)  Menyusun pasangan data untuk variabetlxn variabel Y

C) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana
Kemudian menentukan koefisien determinasi demgencari nilai %,
untuk menentukan prosentasi pengaruh variabel erddm terhadap
variabel dependen (Sugiyono, 2005:250).

4) Untuk menguji hipotesisada kontribus pendidikan dan pelatihan
kepala sekolah (X;) dan kemampuan manajerial kepala sekolah (X5)
secar a ber sama-sama dengan peningkatan kinerja kepala sekolah (Y).

Pertama kali yang harus dilakukan adalah menguglési antar
variabel, dengan merumuskan hipotesis sebagaidterik
Ho: tidak ada hubungan antara pendidikan dan palatdepala sekolah
dan kemampuan manajerial bersama-sama terhadapgkatan

kinerja kepala sekolah.
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Ha: ada hubungan antara pendidikan dan pelatihani&ee&olah dan
kemampuan manajerial bersama-sama terhadap petandéaerja

kepala sekolah.

Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan rumus:

2 20 _
Ryxlxzz\/r YXHTPYX =21 YXI YK T %X,

1-1% %X,
Keterangan:
Ryxax2 = korelasi antaran Xdan X secara bersama-sama dengan
variabel Y.
ryxa = korelasiProductMomentantara X dengan Y.
ryx = korelasiProductMomentantara % dengan Y.
I X1X2 = korelasi Product Moment antara X dengan X

(Sugiyono, 2008:266)

Dan dilanjutkan uji signifikansi dengan menggunakanus:

_ R?/k
" 1-R*)/(n-k-1)

Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah sampel (Sugiyono, 2008)266
Kemudian nilai Fwng dibandingkan dengan nilai.fe; dengan derajat

kebebasan, dk pembilang = k dan dk penyebut ={hdan taraf kesalahan
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5%, dengan ketentuan:
Ho: diterima, jika nilai Riung < nilai Ranel dan
Ha: diterima, jika nilai Fwng > Rabel.

Analisa selanjutnya adalah menghitung persamaaresie@anda.
Persamaan regresi ganda ini dapat digunakan untilkkokan prediksi
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila rkkdlua variabel independen
secara bersama-sama dimanipulasi atau dirubah-(Suegiyono, 2008:267).

Adapun persamaan regresi ganda yang dimaksud adalah

Y=a+b X,+b, X,

Y=a+h X, +b, X,
Keterangan:

Y = nilai yang diprediksikan,

a = konstanta,

h = koefisien regresi independen 1
b = koefisien regresi independen 2
X = nilai variabel independen 1

%= nilai variabel independen 2

Untuk mencari nilag, by danb, pada persamaan regresi ganda, dengan

menggunakan persamaan:

5Y =an +b3X +b3X, ... (@ [Sugiyono, 2005:252)
XY=a2X +hD¢  +BXX, ... @
DOY=aX X +hX, .. @







